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ASAS INDEMNITAS PADA ASURANSI KEBAKARAN 
ABSTRAK 
Manusia memiliki keinginan untuk mendapatkan rasa aman tidak hanya 
pada keselamatan jiwa, tetapi dengan terus terpenuhinya kebutuhan dari hari 
kehari menimbulkan semakin besar keinginan manusia untuk memiliki rasa aman 
terhadap harta benda. Untuk dapat menghadapi setiap risiko yang mungkin ada 
maka salah satu jalan yang dapat digunakan adalah dengan dilakukannya 
perjanjian pelimpahan risiko. Asuransi kebakaran merupakan salah satu bagian 
dari asuransi kerugian. Pada penggantian kerugian terdapat asas perseimbangan 
atau biasa disebut dengan asas indemnitas, yaitu adanya keseimbangan antara 
risiko yang dilimpahkan kepada penanggung dengan kerugian yang benar-benar 
diderita oleh tertanggung akibat peristiwa yang mungkin akan terjadi. Untuk 
menghitung ganti rugi dilakukan dengan cara perbandingan harga sebelum adanya 
kerugian dengan setelah terjadi kerugian lalu diambil rata-ratanya.  
 
Kata kunci:Pelimpahan Risiko, Asuransi Kebakaran, Penggantian Kerugian.  
  
ABSTRACT 
Human has a desire to get safety not only in the soul salvation but also in the 
necessary that covered all the days cause the greater of human desire to get safety 
of their property. To be able to face with any possible risks so that one of the ways 
that can be used is doing a risk-sharing agreement. Fire insurance is one of the 
loss insurance parts. On the loss alternate there is a balanced principle or 
commonly called indemnitas principle, it means there is a balance between the 
risk delegated to the insurer with the loss that actually suffered  by the insured due 
to the event that may occur. To calculate the compensation that was done by 
comparing the price before the loss with the price after the loss then take the 
average. 
 




Untuk dapat menghadapi setiap risiko yang mungkin ada maka salah 
satu jalan yang dapat digunakan adalah dengan dilakukannya perjanjian 
pelimpahan risiko antara pihak satu dan pihak lain atau biasa disebut dengan 
perjanjian asuransi yang terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum 
Perdata (KUHPer) dan Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD).
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Dalam Pasal 1774 KUHper perjanjian asuransi dikategorikan sebagai salah 
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satu perjanjian untung-untungan sedangkan di KUHD pengaturannya dimulai 
dalam Pasal 246. 
Pada perjanjian asuransi terdapat karakteristik tertentu karena 
didalamnya harus memuat syarat-syarat umum perjanjian yang terdapat 
dalam Pasal 1320 KUHPer dan harus memenuhi asas-asas yang diatur pada 
buku I Bab IX KUHD.
2
Asuransi terbagi menjadi dua macam, antara lain yaitu 
ganti kerugian dan sejumlah uang dimana keduanya terdapat perbedaan 
seperti pada asuransi ganti kerugian adanya janji yang dilakukan oleh 
penanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin akan diderita oleh 
tertanggung, sedangkan dalam asuransi sejumlah uang telah ditentukan uang 
yang akan dibayar oleh penanggung tanpa terdapat adanya suatu kerugian.  
Pada penggantian kerugian terdapat asas perseimbangan atau disebut 
dengan asas indemnitas, yaitu adanya keseimbangan antara risiko yang 
dilimpahkan kepada penanggung dengan kerugian yang benar-benar diderita 
oleh tertanggung akibat peristiwa yang mungkin akan terjadi.
3
 Harus ada 
keterkaitan antara asas indemnitas dengan kepentingan, dimana tertanggung 
mempunyai kepentingan terhadap adanya kemungkinan  kerugian yang 
terjadi. Asas ini memiliki fungsi untuk mengembalikan posisi keuangan 
kepada tertanggung setelah adanya kerugian seperti posisi sebelum adanya 
kerugian. 
Salah satu peristiwa yang tidak diharapkan yaitu kebakaran yang 
melumat gudang pada sebuah pabrik tekstil milik PT Delta Merlin Tex yang 
bertempat di Desa Pondok, Kecamatan Grogol, Sukoharjo pada sabtu malam. 
Api menyambar begitu cepat sehingga mendatangkan 10 mobil kebakaran 
dari Solo, Sukoharjo dan Klaten untuk memadamkan. Tidak terdapat korban 
jiwa dalam peristiwa tersebut tetapi kerugian diperkirakan mencapai 
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 Tetapi dari pihak pabrik telah melakukan antisipasi dengan 
melakukan perjanjian asuransi di PT Jasa Indonesia sehingga dapat diajukan 
klaim, untuk mendapatkan penggantian terdapat beberapa prosedur yang 
dilakukan oleh pihak perusahaan asuransi. Nilai pertanggungan yang 
dilakukan adalah 13,5 miliar tetapi nilai klaim yang disetujui yaitu 5,7 miliar. 
Nilai tersebut didapat dari harga pertanggungan dibagi harga sebenarnya 
dikali kerugian.
5
Asuransi dapat disebut sebagai perjanjian kerugian dimana 
penanggung mengikatkan diri untuk mengganti kerugian dengan penggantian 
seimbang pada kerugian yang diderita oleh tertanggung. Karena dalam hidup 
penuh dengan risiko dan juga manusia pasti akan memperkecil terjadinya 
risiko maka setiap orang akan berusaha untuk menjamin kesejahteraan 
dengan melakukan perjanjian asuransi. Setiap peristiwa kebakaran pasti akan 
menimbulkan kerusakan baik pada individu maupun pada masyarakat, 
sehingga membuat masyarakat berpikir untuk melakukan perjanjian asuransi. 
Pada perjanjian asuransi terdapat suatu akta yang disebut polis dimana 
didalamnya berisi tentang kesepakatan antara kedua belah pihak yang 
terdapat asas ganti kerugian. Maka untuk besarnya ganti kerugian yang akan 
diterima oleh tertanggung harus seimbang dengan kerugian yang sedang 
dideritanya. Karena hal ini merupakan dasar dari asas ganti kerugian atau asas 
indemnitas. Berdasarkan pemaparan diatas maka melatarbelakangi bagi 
penulis untuk menyusun skripsi dengan judul “ASAS INDEMNITAS PADA 
ASURANSI KEBAKARAN”  
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
pendekatan yuridis normatif, dengan jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif. Lokasi yang digunakan penulis yaitu di Jasindo dan Kresna 
Insurance. Sumber data yang digunakan adalah data primer berupa 
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wawancara dengan informan dan data sekunder yaitu polis asuransi 
kebakaran. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan study kepustakaan serta wawancara.  Dan 
dianalisis menggunakan logika deduktif yakni penjelasan suatu hal yang 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap Asas 
Indemnitas di Asuransi Jasa Indonesia dan Kresna Insurance, diperoleh data-
data sebagai berikut: 
3.1 Adanya Kerugian 
Dapat diketahui pada polis di Jasindo, menyebutkan penanggung 
memberikan ganti rugi diantaranya atas:  
3.1.1. Kebakaran  
3.1.1.1.Yang disebabkan oleh kekurang hati-hatian atau kesalahan 
tertanggung atau pihak lain, ataupun karena sebab kebakaran 
lain sepanjang tidak dikecualikan dalam polis, 
3.1.1.2.Yang diakibatkan oleh: 
3.1.1.2.1. Menjalarnya api atau panas yang timbul sendiri atau 
karena sifat barang itu sendiri; 
3.1.1.2.2. Hubungan arus pendek; 
3.1.1.2.3. Kebakaran yang terjadi karena kebakaran benda lain 
disekitarnya dengan ketentuan kebakaran benda lain 
tersebut bukan akibat dari risiko yang dikecualikan 
polis; 
Termasuk juga kerugian atau kerusakan sebagai akibat dari air dan 
atau alat-alat lain yang dipergunakan untuk menahan atau memadamkan 
kebakaran dan atau dimusnahkannya seluruh atau sebagian harta benda 
dan atau kepentingan yang dipertanggungkan atas perintah yang 
berwenang dalam upaya pencegahan menjalarnya kebakaran. 
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Kerusakan yang secara langsung disebabkan oleh petir. 
Khusus untuk mesin listrik, peralatan listrik atau elektronik dan 
instalasi listrik, kerugian atau kerusakan dijamin oleh polis ini apabila 
petir tersebut menimbulkan kebakaran pada benda-benda dimaksud. 
3.1.3. Ledakan 
Yang berasal dari harta benda yang dipertanggungkan pada 
polis ini atau polis lain yang berjalan serangkai dengan polis ini untuk 
kepentingan tertanggung yang sama. Pengertian ledakan dalam polis 
ini adalah setiap pelepasan tenaga secara tiba-tiba yang disebabkan 
oleh mengembangnya gas atau uap.Meledaknya suatu bejana (ketel 
uap, pipa dan sebagainya) dapat dianggap ledakan. 
3.1.4. Kejatuhan Pesawat Terbang 
Kejatuhan pesawat terbang yang dijamin dalam polis ini 
adalah benturan fisik antara pesawat terbang termasuk helikopter atau 
segala sesuatu yang jatuh dari padanya dengan harta benda dan atau 
kepentingan yang dipertanggungan atau dengan bangunan yang 
berisikan harta benda dan atau kepentingan yang dipertanggungkan. 
3.1.5. Asap  
Yang berasal dari kebakaran harta benda yang 
dipertanggungkan pada polis ini atau polis lain yang berjalan 
serangkai dengan polis ini untuk kepentingan tertanggung yang sama.  
Sedangkan kerugian atau kerusakan yang dapat dipertanggungkan 
pada Kresna Insurance, yang disampaikan Bu Valentina Dera selaku 
Marketing antara lain yaitu kebakaran dengan perluasan banjir, badai, angin 
topan dan huru-hara.
7
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3.2 Penetapan Ganti Kerugian 
Mengenai penetapan ganti rugi yang diberikan oleh Jasindo 
terdapat dalam Pasal 11 menyebutkan bahwa: Dalam hal terjadi kerugian 
atau kerusakan atas harta benda dan atau kepentingan yang 
dipertanggungkan, penanggung berhak menentukan pilihannya untuk 
melakukan ganti rugi dengan cara: Pembayaran uang tunai; Perbaikan 
kerusakan, dimana perhitungan besarnya kerugian adalah sebesar biaya 
untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi dengan kondisi yang sama 
seperti sesaat sebelum terjadinya kerugian atau kerusakan; Penggantian 
kerusakan, dimana perhitungan besarnya kerugian adalah sebesar biaya 
penggantian dengan barang sejenis dengan kondisi yang sama seperti 
sesaat sebelum terjadinya kerugian atau kerusakan; Membangun kembali, 
dimana perhitungan besarnya kerugian adalah sebesar biaya membangun 
kembali ke kondisi yang sama seperti sesaat sebelum terjadinya kerugian 
atau kerusakan 
Sedangkan penetapan ganti rugi pada Kresna Insurance terdapat 
dalam Bagian 1 tentang Kerusakan Materi yang dilakukan dengan cara 
mengharuskan perbaikan atau penggantian, penanggung akan mengganti 
rugi tertanggung mengenai kerugian, kerugian seperti yang telah tertera 
dengan pembayaran tunai, penggantian atau perbaikan (dengan pilihan 
penanggung) dengan jumlah yang tidak melebihi masing-masing hal 
ditempat khusus didaftar polis (jumlah yang diasuransikan) dan tidak 
melebihi batas ganti rugi yang diterapkan dan tidak melebihi jumlah yang 
diasuransikan seperti yang dituliskan dalam daftar polis. 
3.3 Pertanggungan Dibawah Harga 
Mengenai pertanggungan dibawah harga berdasarkan Pasal 12 
tentang Pertanggungan Dibawah Harga pada polis di Jasindo ini mengatur 
diantaranya yaitu: Jika pada saat terjadinya kerugian atau kerusakan yang 
disebabkan oleh risiko yang dijamin polis ini, dimana harga pertanggungan 
keseluruhan harta benda lebih kecil dari pada nilai sebenarnya dari 
keseluruhan harga benda yang dipertanggungkan sesaat sebelum terjadinya 
kerugian atau kerusakan, maka tertanggung dianggap sebagai 
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penanggungnya sendiri atas selisihnya dan menanggung sebagian kerugian 
yang dihitung secara proporsional.Jika polis ini menjamin lebih dari satu 
barang, ketentuan ini berlaku untuk masing-masing jenis barang tersebut 
secara terpisah. 
Pada Kresna Insurance untuk pertanggungan dibawah harga diatur 
dalam Bagian I mengenai Rata-rata, yaitu:Jika harta yang diasuransikan 
dibawah item sebaiknya pada awalan dari kerugian atau kerusakan apapun 
disini ditanggung secara bersama-sama jika nilai yang lebih besar dari 
pada jumlah berturut-turut tertanggung, lalu tertanggung menyadari untuk 
perbedaan dan menetapkan pembagian suku bunga dari kerugian yang 
sesuai.  
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Adanya Kerugian 
Sebagaimana yang telah dijelaskan didalam polis Jasindo 
mengenai berbagai macam bahaya-bahaya yang dapat menimbulkan 
kerugian. Sedangkan didalam polis yang terdapat di Kresna Insurance 
tidak terdapat penjelasan mengenai bahaya-bahaya yang ditanggung oleh 
perusahaan asuransinya.Maka polis yang terdapat pada Jasindo telah 
sesuai dengan dengan Pasal 246 KUHD, 256 KUHD dan Pasal 290 KUHD 
serta pendapat Wirjono Prodjodikoro, Man Suparman, Djoko Prakoso dan 
Ketut Murtika, Wahyu Prihantoro. Berbeda dengan polis yang terdapat di 
Kresna Insurance yang tidak sesuai dengan Pasal 246 KUHD, 256 KUHD 
dan Pasal 290 KUHD serta pendapat Wirjono Prodjodikoro, Man 
Suparman, Djoko Prakoso dan Ketut Murtika, Wahyu Prihantoro.  
3.4.2 Penetapan Ganti Kerugian 
Berdasarkan data yang diperoleh baik di Jasindo maupun Kresna 
Insurance telah memberikan macam-macam pilihan kepada tertanggung 
untuk dilakukannya ganti rugi seperti pembayaran uang tunai, perbaikan 
kerusakan, penggantian kerusakan dan dapat juga dilakukan dengan 
membangun kembali. Apabila data yang diperoleh dari Jasindo dan Kresna 
Insurance tersebut dihubungkan dengan Pasal 288 KUHD dan Pasal 289 
KUHD serta pendapat dari Gunanto dan berdasarkan Polis Standar 
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Asuransi Kebakaran Indonesia tentang macam-macam penggantian 
kerugian maka telah sesuai dengan Pasal 288 KUHD dan Pasal 289 
KUHD serta pendapat dari Gunanto dan berdasarkan Polis Standar 
Asuransi Kebakaran Indonesia. 
3.4.3 Pertanggungan Dibawah Harga 
Berdasarkan data yang didapat pada polis di Jasindo, mengatur 
mengenai pertanggungan dibawah harga. Polis yang terdapat di Kresna 
Insurance juga terdapat pasal yang mengatur mengenai pertanggungan 
dibawah harga. Apabila dari kedua data yang diperoleh baik di Jasindo 
maupun di Kresna Insurance dihubungkan dengan Pasal 253 ayat (2) serta 
pendapat menurut Soeisno Djojosoedarso tentang pertanggungan dibawah 
harga maka dapat dideskripsikan bahwa polis dalam Jasindo dan Kresna 




Asas Indemnitas yang telah terakomodasi dalam polis Asuransi 
Kebakaran di Jasindo dan Kresna Insurance: Pengaturan tentang adanya 
kerugian polis harus ada uraian mengenai bahaya-bahaya yang dapat 
menimbulkan kerugian seperti kebakaran yang disebabkan karena kurang 
kehati-hatian, hubungan arus pendek, kebakaran yang berasal dari benda 
sekitar, kerusakan yang disebabkan oleh petir pada mesin listrik maupun 
elektronik, ledakan dari suatu bejana, kejatuhan pesawat terbang pada harta 
benda dan asap yang berasal dari kebakaran harta benda yang menjadi 
tanggungan oleh perusahaan asuransi di Jasindo telah sesuai dengan Pasal 
246 KUHD, Pasal 256 KUHD dan Pasal 290 KUHD serta pendapat Wirjono 
Prodjodikoro, Man Suparman, Djoko Prakoso dan Ketut Murtika, Wahyu 
Prihantoro. Pengaturan mengenai penetapan ganti rugi dimana didalam polis 
memberikan berbagai macam pilihan yang dapat dipilih untuk dilakukannya 
ganti rugi oleh penanggung diantaranya dengan pembayaran uang tunai, 
perbaikan kerusakan, penggantian kerusakan atau membangun kembali 
bangunan dimana baik dalam polis yang ada di Jasindo dan polis yang 
9 
 
terdapat pada Kresna Insurance telah sesuai dengan Pasal 288 KUHD dan 
Pasal 289 KUHD serta pendapat dari Gunanto dan berdasarkan Polis Standar 
Asuransi Kebakaran Indonesia. Pengaturan mengenai ketentuan 
pertanggungan dibawah harga dimana harga pertanggungan dari keseluruhan 
harta benda lebih kecil dari pada nilai sebenarnya dari keseluruhan harta 
benda yang dipertanggungkan sebelum terjadinya kerugian atau kerusakan 
yang menjadikan tertanggung sebagai penanggungnya sendiri atas selisihnya. 
Didapat dari kedua data baik di Jasindo maupun di Kresna Insurance telah 
sesuai dengan Pasal 253 ayat (2) serta pendapat Soeisno Djojosoedarso. 
Asas Indemnitas yang belum terakomodasi dalam polis Asuransi 
Kebakaran di Kresna Insurance: Pengaturan tentang adanya kerugian didalam 
polis yang terdapat di Kresna Insurance pengaturan tentang adanya kerugian 
tidak tertera didalam polis sehingga tidak sesuai dengan Pasal 246 KUHD, 
Pasal 256 KUHD dan Pasal 290 KUHD serta pendapat Wirjono 
Prodjodikoro, Man Suparman, Djoko Prakoso dan Ketut Murtika, Wahyu 
Prihantoro. 
Sebagai perusahaan asuransi yang telah dipercaya oleh tertanggung 
untuk melakukan pelimpahan risiko hendaknya pihak penanggung terlebih 
dahulu memberikan informasi kepada tertanggung mengenai isi didalam polis 
khususnya pada pemberian ganti kerugian dan hendaknya tertanggung 
membaca secara teliti dan menanyakan apabila terdapat keraguan didalam 
polis untuk menghindari salah kepahaman dikemudian hari karena masih ada 
beberapa tertanggung yang merasa tertipu dengan pemberian ganti kerugian 
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